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Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dan Spiritualitas Dengan 

Kecemasan Pada Mahasiswa Yang Sedang Menjalani Pembelajaran Daring 
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INTISARI 

Kecemasan bagi mahasiswa yang sedang menjalani pembelajaran daring di Jawa 

Timur ditunjukkan dari 50 mahasiswa 24% kecemasan ringan, 20% kecemasan 

sedang dan 16%  kecemasan berat. Penelitian ini memiliki tujuan yakni mengetahui 

hubungan antara dukungan sosial keluarga dan spiritualitas dengan kecemasan pada 

mahasiswa yang sedang menjalankan pembelajaran daring. Subjek penelitian ini 

merupakan 348 mahasiswa strata satu aktif di Jawa Timur dengan menggunakan 

metode pengambilan sampel convinance sampling. Pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan skala kecemasan dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,871, skala 

dukungan sosial keluarga dengan nilai koefisen alpha sebesar 0,830, dan skala 

spiritualitas dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,900. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda, hasil penelitian menunjukkan: 1) adanya hubungan 

negatif dukungan sosial keluarga dan spiritualitas terhadap kecemasan pada 

mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,00 (p<0,05), 2) adanya hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga 

dengan kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring, 3) 

tidak ada hubungan antara spiritualitas dengan kecemasan pada mahasiswa yang 

melaksanakan pembelajaran daring. 

 

Kata Kunci: kecemasan, pembelajaran daring, dukungan keluarga, spiritualitas. 
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The Relationship between Social Family Support and Spirituality towards 

Student Anxiety during Online Learning 
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NIM 17107010059 

 

ABSTRACT 

An anxiety for students during online learning in East Java is show, namely from 

50 students, 24% mild anxiety, 20% moderate anxiety and 16% severe anxiety..This 

research aims to find the relationship between social family support and spirituality 

towards anxiety in students during online learning. The subjects of the study were 

348 active undergraduate students in East Java by using convinance sampling 

method. The research data collection uses an anxiety scale with an alpha coefficient 

of 0.871, social family support scale with an alpha coefficient of 0.830 and 

spirituality scale with an alpha coefficient of 0,900. The study uses multiple 

regression analysis, the results show that: 1) there is a negative relationship 

between social family support and mental anxiety on an undergraduate students 

doing online learning with a significant value of 0.00 (p <0.05), 2) there is negative 

relationship between social family support and anxiety on undergraduate students 

doing online learning, 3) spirituality has no relationship with anxiety on 

undergraduate students doing online learning. 

 

Key word: anxiety, online learning, family support, spirituality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pandemi covid-19 yang terjadi di seluruh dunia berimbas kepada 

kebijakan pendidikan di Indonesia, salah satunya kebijakan pembelajaran 

yang dilakukan secara daring atau online. Pembelajaran daring menurut 

Moore, dkk. (2020)  adalah cara komunikasi dalam menggali ilmu melalui 

media online yang terhubung internet. Menurut Flinders pembelajaran 

daring ini memiliki karakter secara umum yakni personal, structure, active 

dan connective (Riyani, 2019). Dari empat karakteristik tersebut menjadi 

unsur adanya pembelajaran daring yang efektif. 

Pembelajaran daring dapat dikatakan efektif diperlukan kondisi 

yang ideal. Menurut Dabbagh (2007) kondisi pembelajaran ideal yakni 

mahasiswa memiliki semangat belajar dalam pembelajaran daring, 

pengetahuan mengenai teknologi, mahasiswa memiliki kecakapan dalam 

komunikasi interpersonal, mahasiswa mampu serta mempraktikkan 

pembelajaran melalui interaksi dan kerjasama, dan kecakapan melakukan 

pembelajaran secara mandiri. Akan tetapi, kondisi ideal yang disebutkan 

sebelumnya berbeda dengan pelaksanaan di lapangan. 

Menurut Ismuniar dan Ardiwinata (2021) seorang mahasiswa 

selama melaksanakan pembelajaran daring memiliki tujuan hidup, 

memaknai pengalaman hidup, mahasiswa berpikir positif, mengembangkan 

kemampuan diri, memiliki hubungan yang erat, empati terhadap 

kesejahteraan orang lain, dan lain-lain. Selain itu, mengenai psikologis 

selama pembelajaran daring mahasiswa memiliki ketertarikan terhadap 

sesuatu, talenta, dorongan dan kecakapan kognitif (Laili, 2020). 

Pembelajaran daring yang ditemukan di laapangan masih kurang 

efektif. Hal ini didasari oleh penelitian yang dilakukan oleh Irwanto (2020) 

menunjukkan pembelajaran daring yang dilaksanakan selama pandemi 

Covid-19 di Jurusan Pendidikan Vokasional Teknik Elektro Universitas
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Sultan Ageng Tirtayasa. Beberapa faktor yang menjadikan kurang efektif 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring yakni, penyediaan kuota internet 

yang besar, jaringan provider kurang stabil, dan media yang digunakan 

selama pembelajaran daring. Kurangnya efektivitas dari pembelajaran 

daring ini memicu adanya kodisi buruk psikologis pada mahasiswa. 

Efektivitas pelaksanaan pembelajaran daring yang kurang selama 

covid-19 ini memberikan dampak negatif pada psikologis mahasiswa.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andiarna dan Kusumawati 

(2020) menunjukkan mahasiswa di Pulau Jawa (Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Jawa Barat, Yogyakarta, dan Jabodetabek) pembelajaran daring 

memberikan dampak pada psikologis mahasiswa yakni stres akademik sejak 

Covid-19.  Dalam penelitian tersebut sekitar 272 subjek mengalami stress 

akademik selama pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini berkaitan 

dengan respon stress akademik salah satunya adalah timbulnya kecemasan 

terhadap suatu objek. Pendapat ini didukung oleh Barseli, dkk. (2020) stres 

di masa pandemi covid-19 muncul dikarenakan menanggapi berita secara 

berlebihan yang berdampak pada rasa khawatir, gelisah dan kecemasan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mridul, dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa dari 159 mahasiswa yang berpartisipasi terdapat 27 

atau 16,98% mahasiswa mengalami depresi sedang, 27 atau 16,98% 

mahasiswa mengalami kecemansan dan 23 atau 14,46% mahasiswa 

mengalami stress selama pembelajaran daring. Kondisi psikologis 

mahasiswa Indonesia selama pembelajaran daring ditunjukkan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Romadhona, dkk. (2021) dimana 

mahasiswal mengalami depresi sedang sebesar 12,8%, mahasiswa 

mengalami kecemasan sangat berat sebesar 20,9% dan mahasiswa 

mengalami stress berat sebesar 13,6%.  Dari penelitian yang dipaparkan 

oleh Romadhona, dkk. (2021) peneliti melakukan preliminary research 

pada mahasiswa di Jawa Timur. 
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Peneliti melakukan pengambilan data mengenai kecemasan pada 

mahasiswa aktif di Jawa Timur. Partisipan yang mengikuti pengambilan 

data sebanyak 50 mahasiswa. Berdasarkan data menunjukkan sebanyak 20 

partisipan atau 40% tidak mengalami kecemasan, 24% atau 12 partisipan 

mengalami kecemasan ringan, 20% atau 10 partisipan mengalami 

kecemasan sedang dan 16% atau 8 partisipan mengalami kecemasan berat. 

Hal ini menunjukkan adanya kecemasan pada mahasiswa Jawa Timur yang 

melaksanakan pembelajaran daring. 

Selain data preliminary menggunakan kuisioner, peneliti 

melakukan wawancara dengan tiga mahasiswa yang merupakan mahasiswa 

yang melakasanakan pembelajaran daring di Jawa Timur. Menurut A 

pembelajaran daring di lapangan seringkali adanya tugas yang belum 

diphami dikarenakan materi yang belum disampaikan oleh dosen, sehingga 

mengalami ketakutan penurunan nilai selama pembelajaran daring. A 

menjelaskan bahwa dari segi fisik sering merasakan kelelahan dan mudah 

marah dikarenakan tugas yang tidak ada hentinya dan membagi waktu 

dengan tugas rumah. Selain pemaparan dari A menurut B yang dirasakan 

selama pembelajaran daring yakni, sering kelelahan, mudah tersinggung, 

ketakutan berlebihan dan sering mengalami demam tetapi suhu badan 

normal. Hal ini dikarenakan selama pembelajaran daring dosen tidak hadir 

dalam kelas dan hanya memberikan tugas yang belum dijelaskan serta 

8
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20

Kecemasan Mahasiswa Jawa Timur 

Melaksanakan Pembelajaran Daring

Kecemasan Berat

Kecemasan Ringan

Kecemasan Sedang
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pemberian tenggat waktu yang minim. Dan menurut C selama pembelajaran 

daring merasakan adanya ketakutan dalam pencapaian target nilai satu 

semester, tugas yang diberikan lebih banyak daripada luring sehingga C 

seringkali meninggalkan kewajiban dalam mengerjakan tugas. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap kecemasan pembelajaran 

daring pada mahasiswa terutama domisili di Jawa Timur. 

Timbulnya kecemasan pada mahasiswa di Jawa Timur memiliki 

dampak pada terganggunya pembelajaran daring. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Dewi (2020) dimana ditemukan adanya 

kecemasan pada mahasiswa di STIKES William Surabaya selama 

pembelajaran daring. Sebanyak 2 mahasiswa mengalami kecemasan 

sedang, 2 mahasiswa mengalami kecemasan berat, dan 15 mahasiswa 

mengalami kecemasan ringan. Kecemasan ini berdampak pada indeks 

prestasi mahasiswa di STIKES William Boot Surabaya (Dewi, 2020).  

Kecemasan menurut KBBI diartikan risau hati, gelisah, khawatir, 

dan takut. Kecemasan merupakan suatu situasi individu resah terhadap 

peristiwa yang akan muncul  (Nevid, dkk., 2003). Keadaan tersebut biasa 

diartikan individu memiliki rasa khawatir atau ketakutan tertentu tetapi 

penyebab muncul kecemasan tidak diketahui atau tidak disadari. Dampak 

dari munculnya kecemasan dapat merusak kegiatan sehari-hari, 

kesejahteraan diri, kesehatan, dan pengembangan diri  (Shiraev & Levy, 

2016). Kecemasan dapat dicirikan seperti jantung yang berdebar, mulut 

terasa kering, mengalami sakit perut atau mual, individu menunjukkan sikap 

mengelak, sikap keterikatan dan erat, cemas terhadap sesuatu, dan lain-lain 

(Nevid, dkk., 2003). 

Menurut Durand dan Barlow  (2013) ada tiga penyebab kecemasan 

yakni, 1) faktor biologis yakni cemas yang disebabkan oleh genetik 

keluarga, 2) faktor psikologis yakni, perolehan dari modelling dan metode 

belajar yang lain, 3) faktor sosial yakni, perolehan dari tekanan sosial 

terhadap individu yang berasal dari lingkungan sekitarnya. 
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Pemaparan faktor dari Durand dan Barlow, peneliti mengambil dari 

faktor lingkungan sosial. Faktor ini merupakan kurangnya afeksi dari 

lingkungan sosialnya (teman, orangtua, dan lain-lain)  (Durand & Barlow, 

2013). Faktor lingkungan sosial ini menjelaskan mengenai lingkungan 

sekitar individu yang dapat memberikan efek kepada kecemasan yakni 

keluarga, pertemanan, masyarkat, dan lain-lain. Keluarga merupakan 

lingkungan sosial terdekat individu dalam pembetukannya. Dalam 

pembetukan individu tersebut diperlukan dukungan sosial dalam keluarga. 

Dukungan sosial keluarga merupakan dukungan dari keluarga untuk 

memberikan suatu pertolongan atau dorongan atau perhatian kepada 

individu  (Nisa, dkk., 2018). Menurut Sarafino dukungan sosial dapat 

berbetuk dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

informasi, dukungan instrumental dan dukungan kelompok sosial 

(Damayanti, dkk., 2014). 

Dukungan sosial keluarga ini menjadi hal yang terdekat dengan 

mahasiswa selama pelaksanaan pembelajaran daring dan memiliki 

pengaruh terhadap kecemasan. Hal ini berkesimbungan dengan penelitian 

Rizqi dan Ediati (2019) dukungan sosial keluarga memberikan pengaruh 

terhadap kecemasan dalam menghadapi dunia kerja sebanyak 23,2%. 

Dukungan sosial keluarga memiliki hubungan dengan kecemasan pada 

mahasiswa, penelitian tersebut dilakukan oleh Lasri dan Pratiwi (2014) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki keterkaitan 

dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi prodi 

Ilmu Keperawatan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Dari 

pemaparan Lasri dan Pratiwi tersebut dapat dipahami bahwa dukungan 

keluarga memiliki hubungan yang cukup terhadap kecemasan. Dan 

kebermanfaatan yang diberikan keluara memberikan dampak terhadap 

penyusaian akademik atau academic adjustment pada mahasiswa baru atau 

tahun pertama (Igirisa & Yoenanto, 2021). Oleh karena itu peneliti 

menggunakan variabel dukungan keluarga sebagai variabel bebas. 
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Faktor kecemasan tidak hanya dari segi faktor sosial ada faktor 

lainnya yang mempengaruhi kecemasan yaitu faktor spiritualitas. Swinton 

menjelaskan faktor spiritual merupakan kehilangan makna hidup, tidak ada 

kesadaran akan masa depan dan lain-lain (Mental Health Foundation, 2006).  

Menurut Good  (Fridayanti, 2015) spiritualitas merupakan tahapan 

memaknai Tuhan dengan unsur kualitas berdasarkan pengalaman hidup. 

Spiritual ini memiliki perbedaan dengan religiusitas berbeda dalam sisi 

hubungan individu dengan Tuhan. Spiritual dijelaskan oleh Satir  (Koca, 

2017) suatu yang dibutuhkan manusia untuk mencapai keharmonisan dalam 

menjalani kehidupan bagi individu. Hakikat manusia menurut Victor Frankl 

adalah tidak hanya jasmani dan batin tetapi memiliki unsur spiritual yang di 

dalamnya terdapat asal mula moralitas, keagungan, dan kehormatan 

individu  (Yusuf, 2016).  

Spritualitas merupakan aspek menuju kestabilan diri yang bertujuan 

menjaga kesehatan dan kesejahteraan (Sari, 2019). Esa dan Khairul  (2019) 

menyatakan kondisi kesehatan mental bagi mahasiswa dapat dipengaruhi 

dengan spiritualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas 

memberikan dampak yang cukup terhadap kualitas mental mahasiswa. Hal 

tersebut memiliki arti dalam pengurangan dari dampak negatif kecemasan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Agarwal dan Kumar (2020) hasil 

penelitian menunjukkan adanya keterkaitan spiritualitas dengan tingkat 

kecemasan pada pria dewasa awal. Hal tersebut dilihat dari nilai signifikan 

sebesar 0,61 yang dimana p>0,05. Penelitian yang dilakukan oleh Agarwal 

Dan Kumar memperlihatkan adanya hubungan variabel spiritualitas dan 

kecemasan pada dewasa awal. Spiritualitas dapat digunakan dalam 

menaikkan dorongan untuk belajar terhadap hasil belajar mahasiswa 

(Rianita, dkk., 2020). Hal ini menjadikan peneliti melihat dari spiritualitas 

terhadap kecemasan pada mahasiswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa kedua variabel yakni 

dukungan sosial keluarga dan spiritualitas memiliki hubungan terhadap 

variabel tergantung yaitu kecemasan. Pembelajaran daring yang selama ini 
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dilakukan mahasiswa di Jawa Timur, pada prosesnya memiliki dampak 

pada psikologis mahasiswa. Psikologis mahasiswa mulai terganggu dengan 

adanya kecemasan pada mahasiswa Jawa Timur yang melaksanakan 

pembelajaran daring. Selama pembelajaran daring ini, mahasiswa memiliki 

kesempatan atau peluang lebih besar dekat dengan keluarga dan sebagai 

sumber dukungan mahasiswa.  

Hubungan individu tidak hanya mengenai keluarga tetapi juga 

mengenai Tuhan atau Transenden yang dimana merupakan kebutuhan 

manusia dalam pemenuhan spiritualitas. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa spiritualitas sebagai koping kecemasan terutama di masa 

pembelajaran daring ini. Dan spiritualitas sebagai peningkatan motivasi 

belajar selama pembelajaran daring. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut terkait adakah hubungan dukungan sosial keluarga, 

spiritualitas dan kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan 

pembelajarn daring di Jawa Timur. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini yakni 

berkenaan dengan “apakah ada hubungan antara dukungan sosial keluarga 

dan spiritualitas dengan kecemasan pada mahasiswa menjalankan 

pembelajaran daring di Jawa Timur?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

spiritualitas, dukungan sosial keluarga, dan kecemasan pada mahasiswa 

yang menjalankan pembelajaran daring. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian hubungan antara spiritualitas dan dukungan sosial 

keluarga dengan kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan 
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pembelajaran daring diharapkan memiliki andil dalam pengembangan 

keilmuan psikologi, terutama psikologi pendidikan dan psikologi klinis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan hasil adanya hubungan negatif antara 

spiritualitas dan dukungan sosial keluarga dengan kecemasan pada 

mahasiswa yang menjalankan pembelajaran daring diharapkan 

memberikan manfaat bagi: 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada 

mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring dengan 

meningkatkan spiritualitas dan lebih dekat dengan keluarga untuk 

menurunkan kecemasan selama pembalajaran daring. 

2) Bagi Keluarga 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai 

hubungan antara spiritualitas dan dukungan sosial keluarga dengan 

kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran 

daring, dari informasi tersebut dapat menurunkan kecemasan 

mahasiswa melalui dukungan sosial keluarga terhadap mahasiswa 

melakukan pembelajaran daring Covid-19. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian hubungan antara spiritualitas dan dukungan 

sosial keluarga dengan kecemasan pada mahasiswa yang 

melaksanakan pembelajaran daring diharapkan bisa menjadi bahan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

isu-isu psikologi pendidikan dan psikologi klinis. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

mengenai variabel kecemasan, spiritual, dan dukungan keluarga yang 

menjadi pedoman dalam penelitian sebagai berikut:  
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo, dkk.  (2020) dengan judul 

Social Media Fatigue Pada Mahasiswa Di Masa Pandemic Covid-19: Peran 

Neuroticism, Kelebihan Informasi, Invasion Of Life, Kecemasan, dan Jenis 

Kelamin. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji secara empiris 

apakah neurotisme, kelebihan informasi, invasion of life, dan kecemasan 

dapat mempengaruhi social media fatigue pada mahasiswa yang mengalami 

belajar di rumah disebabkan Covid-19. Penelitian menggunakan 639 

mahasiswa sebagai subjek dengan menyebarkan kuesioner secara daring. 

Alat ukur yang digunakan pada variabel Kecemasan yakni, skala 

Generalized Anxiety Disorder (GAD-7) yang ditranslasi dan adaptasi dari 

Spitzer, dkk (2006) yang terdiri dari 7 aitem. Hasil penelitian adalah 

mahasiswa selama belajar di rumah menjadikan media sosial sebagai coping 

stres akan tetapi karena terus menerus mengalami social media fatigue dan 

hal tersebut menjadi sumber stress yang baru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanti dan Nurwulan (2021) 

mengenai Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Depresi, Stres, Dan 

Kecemasan Mahasiswa. Penelitian ini ditujukan pengujian depresi, stres dan 

kecemasan pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran daring. 

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan DASS. 

Penelitian ini menggunakan teori kecemasan, depresi dan stres dengan 

Lovibond & Lovibond (1990). Subjek yang digunakan pada penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas Sampoerna berjumlah 106.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 60 mahasiswa menderita kecemasan, depresi dan stres 

selama pembelajaran daring. Dari 60 mahasiswa tersebut terdiri dari 30% 

subjek menderita depresi berat dan sangat berat, 61% subjek menderita 

kecemasan berat dan sangat berat dan 47% subjek menderita stress berat 

dan sangat berat. Faktor dari depresi, stres, kecemasan pada subjek yakni, 

sulitnya menggunakan waktu luang dengan baik dan rasa takut berlebihan 

yang tidak diketahui alasan muncul perasaan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Laksmini, dkk (2021) mengenai 

Kecemasan Mahasiswa Di Pulau Jawa Pada Masa Pandemi Covid-19. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecemasan yang dialami 

mahasiswa di Pulau Jawa pada masa pandemic covid-19. Subjek yang 

digunakan peneliti yakni mahasiswa yang bermukim di Pulau Jawa 

sebanyak 2014. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner 

kecemasan pada mahasiswa dengan menggunakan aspek kecemasan dari 

Fitria & Ifdil (2020). Hasil penelitian yakni sebanyak 52,9 % dari total 

subjek mengalami kecemasan tinggi. Peneliti melihat dari hubungan level 

kecemasan, jenis kelamin, program studi, status ekonomi, dan kelompok 

usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin dan program studi 

memiliki hubungan terhadap tingkat kecemasan dengan signifikansinilai p< 

0,05. Hubungan status ekonomi dan kelompok usia dengan tingkat 

kecemasan tidak memiliki keterkaitan karena nilai signifikansi > 0,05.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fu, dkk (2021) mengenai Mental 

Health of College Students during The Covid-19 Epedemic in China. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai psikologis mahasiswa di Cina selama 

wabah Covid-19 dan menunjukkan fakta teoritis mengenai intervensi 

psikologis mahasiswa. Peneliti menggunakan teori kecemasan Spitzer, dkk. 

(Benjamin, dkk., 2014) dan dukungan sosial menggunakan teori dari Guan, 

dkk. (2015). Penelitian yang dilakukan Fu, dkk. melibatkan 89.588 

mahasiswa di Cina melalui kuisioner daring. Kuisioner daring penelitian ini 

menggunakan GAD-7 atau Generalized Anxiety Disorder-7 untuk 

mengukur kecemasan pada mahasiswa selama Covid-19 dan MSPSS atau 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support untuk mengetahui 

kualitas dukungan sosial yang berasal dari keluarga, teman, dan orang lain. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 89.588 subjek ditemukan 41,1% atau 

36.865 subjek mengalami gejala kecemasan. Kecemasan pada mahasiswa 

di Cina terjadi pada usia 26-30 tahun, mahasiswa tahun kedua dan dukungan 

sosial yang rendah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Gao, dkk. (2021) mengenai The 

Relationship Between Family Support and e-Learning Engagement in 

College Students: The Mediating Role of e-Learning Normative 
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Consciousness and Behaviors and Self-Efficacy. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan dukungan keluarga yang dirasakan oleh mahasiswa dan 

menganalisis efek kesadaran dan perilaku normatif terhadap e -learning dan 

self-efficacy pada hubungan anatara dukungan keluarga dan keterlibatan e-

learning pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 1.317 subjek yang 

merupakan mahasiswa. Skala yang digunakan pada family support of e-

learning menggunakan skala The Students’ Perception of E-learning Family 

Support Questionnaire (SPEFSQ) (Khallad dan Jabr, 2016). Skala yang 

mengukur student e-learning engagement menggunakan The Students’ E-

learning Engagement Scale (SEES) (Ouweneel, dkk., 2011; Siang and 

Santoso, 2016). Skala yang digunakan untuk mengukur student e-learning 

self-efficacy menggunakan SES (The Student E-learning Self-efficacy) 

(Yusong, 2000). Skala yang digunakan untuk mengukur Student e-Learning 

Normative Consciousness and Behaviors peneliti membuat skala sendiri 

berdasarkan teori Schunk and Zimmerman (Schunk and Zimmerman, 

1998). Hasil peneltian yakni adanya peran yang signifikan antara perilaku 

normatif e-learning dan self-efficacy dan mediasi antara dukungan keluarga 

yang dirasakan mahasiswa serta keterlibatan e-learning. Hasil dari model 

mediasi ganda adalah anggota keluarga meningkatkan dukungan keluarga 

terhadap anak-anakanya dengan kondisi yang kondusif dalam hal belajar, 

menciptakan emosi positif, memperlihatkan kemampuan membantu anak-

anak mereka, menyarankan tentang keutamaan belajar normatif kesadaran 

dan perilaku, serta memotivasi untuk belajar yang memiliki dedikasi dan 

efisien.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bonab, dkk. (2010) mengenai 

Relation between Mental Health and Spirituality in Tehran University 

Student. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kesehatan mental dan spiritualitas pada mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan 304 subjek yang merupakan mahasiswa yang berasal dari 

berbagai perguruan tinggi di Teheran. Teori yang digunakan peneliti yakni 

Ghobary (2002) mengenai teori spiritualitas. Penelitian ini menggunakan 
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pengukuran Spiritual Experience Scale (Ghobary, 2002) and Symptom 

Checklist- 90 Revised (SCL-90R). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan negatif pada dimensi spiritualitas yakni hubungan dengan Tuhan, 

menemukan makna hidup, aktualisasi spiritual dan aktivitas terhadap 

kesehatan mental mahasiswa. 

Penelitian berjudul Peranan Spiritualitas Terhadap Resiliensi Pada 

Mahasiswa Yang sedang Mengerjakan Skripsi yang dilakukan oleh Yeni 

dan Sari  (2017). Penelitian memiliki tujuan yakni, mengetahui peranan 

spiritualitas terhadap resiliensi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi. Teori yang digunakan pada variabel spiritualitas menggunakan 

Meezenbroek (2012) dan alat ukur SAIL atau Spirituality Attitude and 

Involvement List yang diadaptasi dari Meezenbroek. Teori yang digunakan 

oleh peneliti pada resiliensi adalah Connor dan Davidson (2003) dan skala 

yang digunakan adaptasi The Connor-Davidson Resilience Scale dari 

Listiyandini, dkk. (dalam Roellyana, 2016). Hasil penelitian ditunjukkan 

dengan nilai F = 10,238 dan p<0.01 yang berarti aspek spiritualitas memiliki 

peranan yang signifikan terhadap resiliensi pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi yang diartikan mahasiswa yang mengerjakan skripsi 

memiliki resiliensi yang baik dengan spiritualitas.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nulhakim, dkk. (2019) menngenai 

Hubungan Tingkat Spiritualitas dengan Kecemasan Mahasiswa Tingkat 

Akhir dalam Menyusun Skripsi. Penelitian ini menggunakan 115 subjek 

yang merupakan mahasiswa akhir yang menjalankan skripsi Fakultas 

Keperawatan Universitas Riau. Teori yang digunakan peneliti yakni  

kecemasan berdasarkan Gunarsa dan Singgih (2008) dan spiritualitas 

berdasarkan Potter dan Perry (2008). Skala yang digunakan untuk 

mengukur spiritualitas dan kecemasan, peneliti memodifikasi kuesioner 

Virtues In Action-Inventory Of Strenghs dan kuesioner Zung Self-Rating 

Anxiety Scale. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 49 subjek atau 

42,6% memiliki level spiritual sedang dengan level kecemasan rendah. 

Analisis menggunakan uji bivariat ditemukan bahwa hubungan yang tidak 
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signifikan antara level spiritual dengan kecemasan mahasiswa akhir yang 

menjalankan skripsi, hal ini didukung dengan nilai signifikansi p=0,119 

yang dimana p>0,05. Artinya tidak adanya hubungan level spiritualitas 

dengan kecemasan pada mahasiswa akhir yang menjalankan skripsi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, dkk. (2018) mengenai 

Hubungan antara Motivasi, Dukungan Keluarga dan Kecemasan 

Mahasiswa dalam Menghadapi Ujian Proposal di Prodi Keperawatan 

Waingapu. Penelitian ini menggunakan 44 subjek dengan metode 

consecutive sampling yang merupakan mahasiswa tingkat tiga yang 

menjalani ujian proposal dalam Program Studi Keperawatan Waingapu. 

Teori yang digunakan penelitian ini adalah teori kecemasan oleh Saddock 

(2005). Penelitian ini menggunakan kuisioner yang disusun oleh peneliti 

dengan menggunakan 22 pertanyaan mengenau motivasi, dukungan 

keluarga dan kecemasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya 

keterkaitan motivasi dan dukungan keluarga terhadap level kecemasan pada 

mahasiswa tingkat III yang menjalani ujian proposal di Program Studi 

Keperawatan Waingapu, hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 

signifikansinya. Nilai signifikansi pada hubungan motivasi dan kecemasan 

ditunjukkan dengan p=0,254 atau p>0,05. Nilai signifikansi pada hubungan 

dukungan keluarga dan kecemasan menunjukkan p=0,674 atau p>0,05. 

Penelitian yang dilakukan oleh Safree, dkk. (2010) mengenai The 

Relationship between Social Support and Psychological Problems among 

Students. Penelitian ini bertujuan untuk memahami mengenai keterkaitan 

dukungan sosial dengan masalah psikologis yakni, depresi, kecemasan, dan 

stress. Penelitian ini menggunakan 120 subjek yang merupakan mahasiswa 

sarjana yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok (kelompok berprestasi 

rendah dan tinggi dengan rentang usia subjek 20-25 tahun. Penelitian ini 

menggunakan teori dukungan sosial dari Oswald & Suss (1994) dan teori 

masalah psikologis peneliti menggunakan Lovibond & Lovibond (1995). 

Pengukuran untuk melihat hubungan dukungan sosial dan masalah 

psikologis, peneliti menggunakan SSB atau The Social Support Behaviors 
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Scale dengan 45 aitem untuk mengukur dukungan sosial dan DASS-42 

(Lovibond & Lovibond, 1995) untuk mengukur masalah psikologis. Hasil 

penelitian yakni, adanya keterkaitan dukungan sosial dengan masalah 

psikologis pada mahasiswa, hal ini dibuktikkan dengan nilai signifikansinya 

p<0,01. 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa penelitian di atas, ada beberapa 

perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan tersebut yakni, 

topik, subjek penelitian, dan alat ukur. Di bawah ini penjelasannya: 

1. Topik 

Topik penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini ada tiga 

variabel yakni, kecemasan, spiritualitas, dan dukungan sosial keluarga. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya pengujian 

tiga variabel sekaligus belum dilakukan dalam satu topik penelitian 

mengenai kecemasan. Karenanya peneliti ingin melakukan pengujian 

spiritualitas dan dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan pada 

mahasiswa yang menjalankan pembelajaran daring. 

2. Teori  

Penelitian ini, peneliti menggunakan toeri yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Pada variabel dukungan sosial keluarga peneliti 

menggunakan teori dukungan sosial House dan Khan (1985). Teori pada 

variabel spiritualitas yang digunakan peneliti yakni, Underwood (2003). 

Teori pada variabel kecemasan dengan menggunakan Gail W. Stuart 

(2006).  

3. Alat Ukur 

Penelitian ini, alat ukur yang digunakan merupakan alat ukur yang 

dibuat peneliti sendiri dengann dasar teori penelitian yang digunakan. 

Peneliti membuat alat ukur dukungan sosial keluarga berdasarkan aspek 

teori House dan Khan (1985). Pada variabel spiritualitas peneliti 

menggunakan aspek dari teori Underwood (2003). Pada variabel 

kecemasan dengan menggunakan aspek Gail W. Stuart (2006). 
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4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan mahasiswa menjalankan pembelajaran daring di saat 

pandemi Covid-19 di wilayah Jawa Timur. Oleh karena itu, dari segi 

subjek penelitian ini memiliki perbedaan subjek yang akan diteliti 

dengan penelitian yang dipaparkan sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini dapat diterima, hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi atau nilai p sebesar 0,00 (p<0,05) dan nilai 

korelasi sebesar 0,358. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan 

negatif antara dukungan sosial keluarga dan spiritualitas terhadap 

kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring di 

Jawa Timur. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga dan spiritualitas, 

maka semakin rendah kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan 

pembelajaran daring di Jawa Timur. Semakin rendah dukungan sosial 

keluarga dan spiritualitas, maka semakin tinggi kecemasan pada 

mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring di Jawa Timur. 

Variabel independen pada penelitian ini yakni dukungan sosial keluarga 

dan spiritualitas secara bersamaan memiliki sumbangan efektif sebesar 

12,3% terhadap kecemasan. 

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini dapat diterima, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi atau nilai p sebesar 0,00 (p<0,05) 

dan nilai korelasi sebesar -6,132. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya 

hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga terhadap kecemasan 

pada mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring di Jawa 

Timur. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga, maka semakin rendah 

kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring di 

Jawa Timur. Semakin rendah dukungan sosial keluarga, maka semakin 

tinggi kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran 

daring di Jawa Timur. Variabel dukungan sosial keluarga sebagai 

variabel bebas memiliki sumbangan efektif sebesar 12,3% terhadap 

kecemasan.
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3. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini tidak dapat diterima, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi atau nilai p sebesar 0,282 (p>0,05) 

dan nilai korelasi sebesar -1,078. Hal ini dapat dikatakan bahwa tidak 

adanya hubungan negatif antara spiritualitas terhadap kecemasan pada 

mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring di Jawa Timur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Peneliti berharap mahasiswa mampu memahami faktor-faktor yang 

dapat berperan pada munculnya kecemasan selama pembelajaran 

online. Mahasiswa yang memiliki kecenderungan kecemasan dalam 

pembelajaran online disarankan untuk mendekatkan diri dengan 

keluarga seperti meningkatkan komunikasi interpersonal untuk 

mendapatkan dukungan sosial keluarga secara maksimal. Dukungan 

sosial keluarga dapat mengurangi kecemasan pada mahasiswa yang 

melaksanakan pembelajaran daring, sehingga kebutuhan akan dihargai, 

dicintai, dan materi terpenuhi. 

2. Bagi Keluarga 

Peneliti berharap keluarga yang memiliki anak ataupun anggota 

keluarga yakni mahasiswa yang sedang melaksanakan pembelajaran 

daring mampu memberikan dukungan sosialnya seperti menanyakan 

perasaannya selama melaksanakan pembelajaran daring. Dampaknya 

mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring mendapatkan 

dorongan dari keluarga untuk menghadapi kecemasan atau masalah 

yang dihadapi dengan baik. Hal ini dapat meningkatkan rasa 

kepercayaan diri, penghargaan diri, dan percaya diri ketika mengalami 

kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya yakni peneliti 

memberikan pemahaman mengenai spiritualitas sebelum dilakukan 

penyebaran kuisioner penelitian seperti artikel kecil mengenai 

spiritualitas. Selain itu, peneliti dapat memberikan variasi variabel 

independen yang lain seperti kecerdasan emosi, mekanisme koping, atau 

self-esteem dengan kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan 

pembelajaran daring. Peneliti dapat memperbanyak sampel dari 

penelitian ini. Selain itu, peneliti diharapkan menambah beberapa kajian 

literasi baik buku maupun jurnal penelitian mengenai faktor-faktor 

kecemasan pada mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring. 
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